BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh media pembelajaran animasi

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPA, hasil ini dapat ditinjau dari nilai

rata-rata pretest dalam pembelajaran adalah 56.42 dan setelah dilakukan pembelajaran
dengan nilai rata-rata posttest menjadi 72,14 Hal ini diperkuat dengan hasil pengujian
hipotesis dengan uji-t posttest pada taraf a = 0,05 di dapat thiung 4.580 dengan tianer adalah

1.771 Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran animasi terhadap

Hasil Belajar IPA.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan serta hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran

sebagai perbaikan dimasa mendatang.

a. Guru mata pelajaran IPA diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran film
animasi dalam pembelajaran IPA di sekolah.

b. Perlu adanya pengembangan lebih lanjut yang didesain sesuai media pembelajaran film
animasi. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan penguasaan materi yang nantinya
mengarah pada kegiatan belajar mengajar yang lebih optimal.

c. Untuk dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan media pembelajaran
film animasi, sebaiknya guru dapat mengoptimalkan waktu pertemuan, sehingga kualitas
pembelajaran akan meningkat dan berdampak baik terhadap hasil belajar siswa.

d. Hasil penelitian ini kiranya bisa menjadi acuan bagi calon-calon guru untuk melakukan

kajian-kajian berikutnya.
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